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Namun seiring dengarr-kebijaksanaatt—pemerintah -bahwa eabang

universitas harus ditiadakan, maka cabang-cabang ini kemudian tumbuh sebagai

perguruan tinggi baru (baik negeri ataupun swasta) atau tergabung dengan

perguruan tinggi negeri yang telah ada. Jadi secara tidak langsung UII mendorong

tumbuh dan berkembangnya perguruan-perguruan tinggi di berbagai kota di

Indonesia dan UII secara nyata menjadi bagian dari sejarah pendidikan nasional

itu sendiri.

Satu misi sederhana dalam kata namun berat, sangat berat, bahkan dalam

kenyataannya yang teremban dalam perjalanan sejarah ini adalah mewujudkan

kata-kata Bung Hatta dalam pidato peresmian UII kala itu ...di Sekolah Tinggi

Islam ini akan bertemu agama (religion) dengan ilmu (science) dalam

kerjasama yang baik untuk membantu peningkatan kesejahteraan

masyarakat...

Tahap demi tahap Universitas Islam Indonesia mulai mengembangkan diri.

Pada tahun 1982 didirikan Fakultas Teknologi Industrie sehingga Universitas

Islam Indonesia mempunyai tiga fakultas bidang teknik, yaitu Fakultas Teknik,

Fakultas Teknologi Tekstil, dan Fakultas Teknologi industri. Tahun 1985

pemerintah mengatur bahwa dalam satu universitas hanya dibenarkan ada satu

Fakultas Teknik yang mengakibatkan ketiga Fakultas Teknik yang dimiliki

Universitas Islam Indonesia melebur diri menjadi satu Fakultas dengan nama

Fakultas Teknik berdasarkan SK Mendikbud RI No. 0174/O/1983 jo No.

0336/O/1984 dengan dua jurusan, yaitu Jurusan Teknik Sipil dan Jurusan Teknik


